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Abstract:The development of the times made the cash payment system gradually switch to
digital-based non-cash payments called digital payments. Digital payment users are now
dominated by Generation X, Millennials, and Z. However, this is different from the baby
boomer generation who were born in 1946-1964. This generation is an individual who is
slow and not yet fluent in adopting new technology. This study aims to determine the
adoption of the use of digital payments in the baby boomer generation. The object of this
research is the baby boomer generation in Denpasar City. The number of samples in this
study was 75 respondents. The technique used is purposive sampling and uses multiple
regression analysis using SPSS software version 25. The results showed that the perception
of usefullnes, ease of use, and security have a positive and significant effect on the behavioral
intention of the baby boomer generation to use digital payments.
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PENDAHULUAN

Transaksi merupakan kegiatan pertukaran barang dan jasa yang telah dilakukan antara
individu dengan individu lainnya (Sinaga, 2020). Kemajuan teknologi telah merubah cara
manusia bertransaksi, hal ini dibuktikan dengan integrasi seluruh kegiatan transaksi secara
virtual yang tidak memerlukan interaksi secara fisik, perunbahan transaksi tersebut juga
diikuti dengan perubahan sistem pembayaran yang disebut dengan non-tunai atau cashless
(Lestari & Hamid, 2020).

Cashless mengacu pada pembayaran berbasis digital yang disebut digital payment
merupakan jenis pembayaran dengan memanfaatkan media elektronik untuk melakukan
transaksi, contohnya internet banking, mobile banking, e-wallet, dan e-money. Digital
payment memberikan kemudahan dan keamanan bagi penggunanya, karena tidak perlu
membawa uang tunai dan mengurangi risiko kehilangan uang dan kejahatan. Selain itu
transaksi dengan digital payment juga dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun.

Perkembangan digital payment dipicu dengan dicanangkannya Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT) oleh Bank Indonesia pada tahun 2014. Kemudian tahun 2018, Bank
Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) nomor 11/12/PB1/2009 dan nomor

20/6/PB1/2018 tentang uang elektronik dan gerakan cashless yang ada di Indonesia. Gerakan
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ini diharapkan dapat di adopsi oleh semua generasi di Indonesia dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat, pelaku bisnis dan lembaga pemerintah untuk
menggunakan pembayaran non tunai dalam melakukan transaksi keuangan karena lebih
mudah, aman dan efisien.

Pengguna digital payment saat ini sudah didominasi oleh generasi X, Millenial, dan Z.
Berbeda dengan generasi baby boomer yang merupakan kelahiran tahun 1946-1964 (D.
Oblinger, 2008) pada tahun ini berusia sekitar 57-76 tahun. Generasi ini merupakan individu
yang lambat dan belum fasih dalam mengadopsi teknologi baru. Generasi baby boomer
memiliki persepektif berbeda saat berbelanja dan melakukan transaksi dari generasi yang
lebih muda. Faktanya, Generasi baby boomer memilih untuk datang langsung ke toko fisik
dan melakukan pembayaran secara tunai ketika memutuskan untuk membeli. Generasi baby
boomer sangat menghargai kemudahan berbelanja dan pelayanan konsumen yang baik.
Baby boomers mengatakan jika barang yang mereka cari ada di toko fisik dan toko online
maka mereka lebih memilih untuk datang langsung ke toko fisik. Hal ini karena pelayanan
khusus yang diberikan di toko fisik tidak dirasakan ketika berbelanja di toko online. Selain
itu, salah satu pengaruh besar generasi baby boomers dalam mengadopsi teknologi adalah
ulasan positif dari masyarakat melalui komunikasi word-of mouth. Ulasan positif dari
masyarakat sangat berperngaruh untuk mengundang baby boomer berminat menggunakan
teknologi.

Baby boomer dianggap sebagai pasar yang kurang potensial. Generasi ini, dianggap
generasi yang konservatif dalam mengadopsi teknologi baru (Badowska et al., 2015).
Hingga kini, masih banyak generasi baby boomers yang kurang mengadopsi teknologi dan
harus menghadapi kesenjangan digital. Padahal, generasi baby boomers merupakan segmen
pasar yang cukup menjanjikan karena pada umumnya generasi ini sudah mapan, memiliki
pendapatan yang tinggi dan juga karir yang sukses. Kesenjangan antara teknologi dan
generasi baby boomer ini tidak semata-mata menghentikan generasi baby boomer untuk
terus mempelajari teknologi. Saat ini belanja online sudah mulai berkembang di kalangan
baby boomers, namun belum semuanya dapat menerima atau tertarik mencoba. Hal ini
dibuktikan dari hasil survey yang dilakukan oleh (Susenas, 2019) di Indonesia terdapat
sebanyak 202.6 juta orang pengguna internet namun pada kelompok baby boomer
merupakan kelompok yang paling sedikit yakni sebesar 15.72%. Walaupun presentasenya
tidak banyak namun hal ini dapat membuktikan bahwa sudah ada generasi baby boomer
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yang menggunakan internet atau teknologi. Generasi baby boomer memandang teknologi
sebagai suatu percepatan yang baik, meskipun dalam mengadopsi teknologi generasi ini
tidak secepat generasi yang lebih muda. Salah satu faktor yang sering disampaikan sebagai
alasan mengapa baby boomers menolak melakukan transaksi online adalah sulit
menggunakan aplikasi dan melakukan pembayaran secara digital. Penelitian (Dastan &
Gurler, 2016) dan (Aslam et al., 2017) menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor penting
yang dapat mendorong seseorang untuk menggunakan digital payment sebagai sarana
bertransaksi atau pembayaran, yakni persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan,
dan persepsi keamanan. Ketiga variabel ini dapat mempengaruhi persepsi untuk mengadopsi
penggunaan digital payment pada generasi baby boomers. Ketika persepsi tersebut terbentuk
maka hal ini akan memicu suatu bentuk behavioral intention untuk mengadopsi digital
payment (Weng et al., 2018). Tujuan penelitian ini untuk memahami Apakah terdapat adopsi
penggunaan digital payment pada generasi baby boomer.

TAM atau Technology Acceptance Model dikemukakan oleh (Davis, 1989) merupakan
suatu hubungan sebab akibat antara suatu keyakinan (manfaat suatu sistem informasi dan
kemudahan penggunaannya) serta perilaku, keperluan dan pengguna suatu sistem informasi.
TAM mengajukan dua konstruk teoritis, yaitu persepsi manfaat (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) sebagai penentu fundamental
penerimaan pengguna dari suatu sistem informasi. Persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
keduanya memiliki pengaruh ke minat berperilaku (behavior intention). Minat
menggunakan teknologi akan muncul jika sistem teknologi dirasa bermanfaat dan mudah
digunakan. Tujuan TAM adalah untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku
pengguna terhadap penerimaan pengguna teknologi,(Davis, 1989) mengkonsepkan bahwa
perceived usefulness diukur melalui tingkat kepercayaan konsumen bahwa teknologi dapat
meningkatkan kinerja. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian lain yang
menyatakan bahwa perceived usefulness adalah faktor yang paling mempengaruhi minat
menggunakan digital payment.

Penelitan yang dilakukan oleh (Utami, 2021) menyatakan persepsi kegunaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menggunakan Mobile Payment LinkAja.
Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmatika & Fajar, 2019) menyatakan persepsi
kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-money. Hasil penelitian
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Latifah & Heny, 2021) bahwa persepsi
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manfaat mempengaruhi minat menggunakan aplikasi OVO secara positif dan signifikan.

Sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavior Intention to use digital
payment pada generasi baby boomer.

Persepsi kemudahan (perceived ease of use) didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Sehingga
jika seseorang percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan
menggunakannya dan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan (Renata, 2020) yang
menemukan pengaruh signifikan dari perceived ease of use terhadap behavioral intention to
use. Selain itu hasil penelitian oleh (Latifah & Heny, 2021) mengatakan bahwa perceived
ease of use memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention to use dan
peneltian yang dilakukan oleh (Utami, 2021) juga mengatakan bahwa kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile payment LinkAja.
H2: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavior Intention to use

digital payment pada generasi baby boomer.

Adanya pengaruh secara signifikan menerangkan bahwa persepsi keamanan dalam
penggunaan digital payment memberikan pengguna rasa aman dalam memberikan informasi
pribadi, merasa yakin bahwa data pengguna tidak akan disebarluaskan, serta sistem
keamanan yang menjamin proses transaksi dan melindungi data pengguna. Menurut
beberapa penelitian sebelumnya telah menyebutkan bahwa persepsi keamanan berpengaruh
positif terhadap sikap penggunaan teknologi, yaitu antara lain penelitian yang dilakukan
(Utami, 2021) yang menemukan pengaruh signifikan dari persepsi keamanan terhadap minat
menggunakan mobile payment. Hasil penelitian (Latifah & Heny, 2021) variabel keamanan
mempengaruhi minat menggunakan aplikasi OVO secara positif dan signifikan.

H3 : Perceived Security berpengaruh positif terhadap Behavior Intention to use digital
payment pada generasi baby boomer
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan

pemahaman tentang adopsi penggunaan digital payment pada generasi baby boomers.
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METODE

Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar. Alasan memilih lokasi ini karena
berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (BPS, 2020), sebesar 81,55% penduduk
Kota Denpasar berusia 5 tahun keatas mengakses internet dalam 3 bulan terakhir. Jika
dipaparkan pada setiap kabupaten atau kota di Provinsi Bali, Kota Denpasar menjadi daerah
dengan akses internet tertinggi yang artinya masyarakat menghabiskan cukup banyak
waktunya untuk menggunakan internet. Populasi dalam penelitian ini adalah generasi baby
boomers yang berada atau tingggal di Kota Denpasar, prosedur pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability dengan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Ukuran sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus (Hair et al., 2011).
Rumus Hair digunakan karena ukuran populasi yang belum diketahui pasti dan menyarankan
bahwa ukuran sampel minumun 5-10 dikali variabel indikator. Sehingga didapat jumlah
sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 75 orang responden. Untuk mewakili pencarian
data peneliti menggunakan sebanyak 75 responden dalam penelitian ini sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan yaitu generasi baby boomer yang berdomisili di Kota Denpasar
dan sudah memiliki akun digital payment dan pernah bertransaksi minimal satu kali
menggunakan aplikasi digital payment, data primer dalam penelitian ini merupakan hasil
dari penyebaran kuisioner yang diperoleh langsung dari generasi baby boomer terkait adopsi
penggunaan digital payment di Kota Denpasar.

Instrumen Penelitian dan Pengujiannya

Menurut (Sugiyono, 2019) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut (Sugiyono, 2019)
pengujian instrumen dilakukan untuk menguji alat ukur yang digunakan apakah valid dan
reliabel. Dalam penelitian ini uji coba kuesioner (angket) dilakukan dengan melakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Selain itu dalam penelitian ini dijalan juga uji asumsi klasik

yang meliputi.Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedatisitas (Ghozali, 2018).

Untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda dengan bentuk

persamaan dari analisa ini adalah:
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Y=o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + £......(1)

Keterangan :

Y =Behavior Intention To Use Digital Payment
o = Konstanta

B1 = Koefisien Regresi X1

B2 = Koefisien Regresi X2

B3 = Koefisien Regresi X3

X1 = Perceived usefulness

X2 = Perceived Ease of use

X3 = Perceived Security

¢ = Tingkat Kesalahan (error of term)

Selain uji diatas diajalankan juga Uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk
mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara
parsial maupun simultan. Menurut (Ghozali, 2018) koefisien determinasi digunakan untuk
menguji goodness-fit dari model regresi. Uji statistik F dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi atau tingkat kepercayaan sebesar 0,05. Jika di dalam penelitian terdapat
tingkat signifikasi kurang dari 0,05 atau F hitung dinyatakan lebih besar daripada F tabel
maka semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi 5%. Bila
nilai signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen Penelitian

Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
No Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan
PU1 0.836 0.2272 Valid
Perceived
1 PU2 0.822 0.2272 Valid
Usefulness (X1)
PU3 0.841 0.2272 Valid
PEOU1 0.753 0.2272 Valid
PEOU2 0.724 0.2272 Valid
P i E f
, | Perceived Base OF —5emrg 0.852 0.2272 Valid
Use (X2) .
PEOU4 0.810 0.2272 Valid
PEOUS 0.785 0.2272 Valid
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PEOU6 0.734 0.2272 Valid
Perceived PS1 0.856 0.2272 Valid
3 Security (X3) PS2 0.920 0.2272 Valid
BI1 0.783 0.2272 Valid
A Behavior BI2 0.777 0.2272 Valid
Intention (Y) BI3 0.842 0.2272 Valid
Bl4 0.811 0.2272 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan hasil uji validitas koefesien korelasi butir pertanyaan pada tabel diatas,
menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefulness terdapat, Perceived Ease Of Use,
Perceived Security dan Behavior Intention didapatkan nilai rhitung > rtabel. Berdasarkan
hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing item pertanyaan dinyatakan

valid.
Uji Reabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Reabilitas
No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
1 Perceived Usefulness (X1) 0.778 Reliabel
2 Perceived Ease Of Use (X2) 0.866 Reliabel
3 Perceived Security (X3) 0.720 Reliabel
4 Behavior Intention (Y) 0.814 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa variabel
Perceived Usefulness terdapat, Perceived Ease Of Use, Perceived Security dan Behavior
Intention memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7. maka dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 75
Normal Parameters®? Mean .0000000

Std. Deviation 1.13697092
Most Extreme Differences | Absolute .073

Positive .059

Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov pada tabel diatas,
diketahui nilai probabilitas p atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti lebih
besar dari 0,05. Sehingga data dalam penelitian ini dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Perceived Usefulness .363 2.754
Perceived Ease Of Use .376 2.662
Perceived Security .563 1.776

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,1 dan seluruh variabel independen
memiliki nilai VIF < 10,0. Hal ini dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala

multikoloniearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
1 |(Constant) 3.365 .001
Perceived Usefulness -1.006 318
Perceived Ease Of Use -.588 .558
Perceived Security .286 75

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa
masing - masing variabel independent memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05 atau 5%
maka dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi yang artinya tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.
Pengujian Hipotesis

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 | (Constant) 1.519 1.080
Perceived Usefulness .540 134
Perceived Ease Of Use 247 .060
Perceived Security 293 128

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel diatas, diperoleh model regresi

sebagai berikut:

Y =1.519 + 0.540X, + 0.247X, + 0.293X;

Keterangan:

1. Konstanta sebesar 1.519 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai
variabel independen (Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan Perceived
Security) maka variabel dependen (Behavior Intention) nilainya adalah 1.519.

2. Koefisien regresi pada variabel Perceived Usefulness (X1) sebesar 0.540 dan positif
artinya jika variabel Perceived Usefulness mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara
signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel Perceived

Usefulness akan meningkatkan nilai dari variabel Behavior Intention sebesar 0.540.
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3. Koefisien regresi pada variabel Perceived Ease Of Use (X2) sebesar 0.247 dan positif
artinya jika variabel Perceived Ease Of Use mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara
signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel Perceived Ease
Of Use akan meningkatkan nilai dari variabel Behavior Intention sebesar 0.247.

4. Koefisien regresi pada variabel Perceived Security (X3) sebesar 0.293 dan positif artinya
jika variabel Perceived Security mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan,
dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel Perceived Security akan
meningkatkan nilai dari variabel Behavior Intention sebesar 0.293.

Uji Koefesien Determinansi (R?)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai R? (Adjusted R Square) dari model
regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas
(independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). Berdasarkan Tabel diatas
diketahui bahwa nilai R? sebesar 0,745, hal ini berarti bahwa 74.5% variasi dari variabel
dependent Behavior Intention dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel independen
yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan Perceived Security. Sedangkan
sisanya sebesar (100% - 74.5% = 25.5%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

Uji F (Simultan)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen
secara bersama-sama terhadap satu variabel dependen. Dengan menggunakan sampel
sebanyak 75, variabel independen dan taraf nyata 5%, maka didapatkan Ftabel sebesar (k;
n-k) = (3, 72) = 2.730

Berdasarkan hasil uji F didapatkan informasi nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05
dan nilai Fhitung sebesar 73.105 > Ftabel sebesar 2.730 yang artinya bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel independen yang berupa Perceived
Usefulness, Perceived Ease Of Use, dan Perceived Security terhadap variabel dependen
Behavior Intention.

Uji T (Parsial)

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji parsial dapat dilakukan melalui
statistik uji t dengan cara membandingkan nilai Sig. t dengan nilai alpha 0.05 dan juga

thitung dengan ttabel. Dengan menggunakan sampel sebanyak 75, variabel independen dan
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taraf nyata 5%, maka didapatkan ttabel sebesar (a/2; n-k-1) = (0.025; 71) = 1.993.
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Variabel Perceived Usefulness memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 4.042 > t tabel
(1.993). Sehingga hipotesis pertama, H: : variabel Perceived Usefulness berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel Behavior Intention “diterima”.

2. Variabel Perceived Ease Of Use memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 4.106 > t tabel
(1.993). Sehingga hipotesis kedua, H> : variabel Perceived Ease Of Use berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel Behavior Intention “diterima”.

3. Variabel Perceived Security memiliki nilai signifikansi sebesar 0.025, nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 2.283 > t tabel
(1.993).. Sehingga hipotesis ketiga, Hz : variabel Perceived Security berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel Behavior Intention “diterima”.

Pembahasan

1. Perceived Usefulnes (X1) berpengaruh terhadap Behavior Intention To Use Digital

Payment (YY)

Hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variable perceived usefulness
berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap behavior intention to use digital
payment, Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t statistik sebesar 4,042
atau >1,993 maka pengaruhnya signifikan dan nilai P VValues sebesar 0,000 atau >0.05 yang
artinya variabel perceived usefulness berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap
behavior intention to use digital payment.

Banyaknya manfaat yang diberikan tentunya akan mempengaruhi generasi baby boomer
berminat untuk menggunakan digital payment. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Sahari, 2021) yang menyatakan bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan internet
banking. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilkukan oleh (Utami,
2021) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan mobile payment. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi manfaat yang diberikan dengan melakukan transaksi digital payment maka akan

meningkat pula minat generasi baby boomer untuk menggunakannya.
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2. Pengaruh Perceived Ease Of Use (X2) terhadap Behavior Intention To Use
Digital Payment (Y)

Hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel perceived ease
of use berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap behavior intention to use
digital payment, Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t statistik
sebesar 4,106 atau >1,993 maka pengaruhnya signifikan dan nilai P VValues sebesar 0,000
atau >0.05 yang artinya variabel perceived ease of use berpengaruh secara positif dan
siginifikan terhadap behavior intention to use digital payment.

Sesuai dengan konstruk Teori Acceptance Model tentang kemudahan penggunaan,
dimana konstruk ini dapat memberikan jawaban atas permasalahan diterima atau
ditolaknya sebuah sistem teknologi tersebut berdasarkan jawaban dari responden. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Latifah & Heny,
2021) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan pada
aplikasi ovo dan penelitian yang dilakukan oleh (Sahari, 2021) menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat beli. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin mudah penggunaan digital payment maka akan meningkat
pula minat generasi baby boomer untuk menggunakannya.

3. Perceived Security (X3) berpengaruh terhadap Behavior Intention To Use Digital
Payment ()

Hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel perceived
security berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap behavior intention to use
digital payment, Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t statistik
sebesar 2,283 atau >1,993 maka pengaruhnya signifikan dan nilai P VValues sebesar 0,000
atau >0.05 yang artinya variabel perceived security berpengaruh secara positif dan
siginifikan terhadap behavior intention to use digital payment.

Perceived security diartikan sebagai kepercayaan konsumen bahwa informasi pribadi
mereka tidak dapat dilihat oleh pihak lain kecuali dirinya sendiri. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Kartika, 2018) menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap
minat penggunaan e-money Go-Pay dan penelitian yang dilakukan oleh (Nurhaliza,
2019) menunjukkan bahwa persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap minat

penggunaan e-money. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kemaanan
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dalam penggunaan digital payment maka akan semakin meningkat pula minat generasi
baby boomer untuk menggunakannya.
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai adopsi digital payment pada
generasi baby boomer maka dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini bahwa perceived
usefulness, perceived ease of use, dan perceived security berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap behavior intention to use digital payment pada generasi baby boomer.

Digital payment merupakan suatu teknologi yang dinilai memberikan perceived
usefulness dan perceived ease of use. Ketika seseorang percaya bahwa teknologi dapat
dengan mudah dipahami dan digunakan serta memberikan solusi saat melakukan tranksaksi
pembayaran maka akan mendorong munculnya behavior intention setelah merasakan hasil
dari penggunaan digital payment. Sehingga dapat disimpulkan bahwa generasi baby boomer
dapat mengadopsi digital payment ketika dapat dengan mudah menggunakan dan dinilai
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan.

Perceived security yang dirasakan generasi baby boomer merupakan faktor penting
yang memiliki pengaruh terhadap behavior intention. Hal ini karena kepercayaan konsumen
bahwa informasi pribadi mereka tidak dapat dilihat oleh pihak lain kecuali dirinya sendiri.
Jadi, perceived security yang dirasakan merupakan faktor yang tidak boleh dikesampingkan
oleh generasi baby boomer, karena akan mendorong munculnya behavior intention ketika
baby boomer yakin bahwa saat menggunakan digital payment transaksi terjamin aman untuk
mengirim informasi yang sensitif seperti data pribadi.

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran
yang dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam
terkait faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi
minat penggunaan digital payment pada generasi baby boomer selain perceived usefulness,
perceived ease of use, dan perceived security. Agar nantinya dapat mengetahui tindakan apa
yang harus dilakukan dilakukan oleh pemerintah untuk menyukseskan Gerakan Nasional
Non Tunai dan meningkatkan minat penggunaan digital payment kepada semua generasi
yang ada di Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan studi kasus lokasi dan objek lain

dalam melakukan penelitian, seperti menggunakan lokasi penelitian se-Provinsi Bali,
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kemudian menggunakan objek penelitian layanan digital payment yang lebih

mengkhusus seperti Gopay, Shopee, dan lain sebagainya.
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